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A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode yuridis 
normatif. Pendekatan yuridis normatif adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan 
cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan 
cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan serta literatur-literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.1 Penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis adalah terkait dasar hukum dari asteroid mining sehingga akan jelas mengenai 
status hukum dan tanggungjawab dari pelaksanaan kegiatan tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan pendekatan perundang-undangan 
(statute approach) dan pendekatan konseptual (conseptual approach). Penjelasan dari 
pendekatan-pendekaan yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 
1. Pendekatan Perundang-undangan 
 Pendekatan Perundang-undangan dilakukan dengan cara menela’ah semua isi dari 
undang-undang dan segala peraturan yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang 
diteliti oleh penulis. Penelitian skripsi ini menggunakan perjanjian internasional 
sebagai sumber utama hukum internasional dan berlaku sebagai undang-undang antara 
para pihak yang ikut serta pada suatu perjanjian internasional (Pacta Sun Servanda). 
Perjanjian internasional yang ditela’ah adalah Outer Space Treaty 1967 terkait prinsip-
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prinsip umum kegiatan di ruang angkasa, Moon Agreement terkait aturan mengenai 
asteroid mining dan Liability Convention 1972 terkait prinsip-prinsip tanggungjawab 
negara atas kegiatan di ruang angkasa. 
2. Pendekatan Konseptual 
 Pendekatan konseptual dilakukan untuk memperkuat argumentasi tentang 
kebenaran dari suatu norma hukum. Pandangan dari para sarjana/ahli akan diambil dari 
karya-karya tulisnya. Pandangan tersebut bisa dikemukakan secara individual maupun 
dikemukakan secara kelompok (para ahli yang tergabung dalam suatu perkumpulan 
professional). 
 Pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin para sarjana/ahli yang digunakan 
penulis berupa pandangan dan doktrin terkait ilmu hukum internasional dan hukum 
ruang angkasa yang berhubungan dengan permasalahan dasar hukum dari asteroid 
mining. Pandangan dan doktrin para ahli akan berguna untuk menjadi dasar 
argumentasi mengenai penentuan status hukum dan bentuk tanggungjawab dari 




C. Jenis Bahan Hukum 
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan jenis bahan hukum data sekunder, 
yaitu data yang berasal dari jurnal ilmiah, buku-buku yang berkaitan dengan isu hukum 
yang dibahas, dokumen-dokumen resmi, laporan hasil penelitian, skripsi, tesis dan 
peraturan perundang-undangan sebagai data utama. 
1. Bahan Hukum Primer 
 Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat baik bagi individu 
maupun masyarakat yang dapat membantu penulisan.2 Bahan hukum primer tersebut 
adalah peraturan hukum internasional, hukum udara, hukum ruang angkasa, perjanjian 
internasional serta peraturan-peraturan terkait. Berikut adalah bahan hukum primer 
yang penulis tela’ah, yaitu: 
1. Outer Space Treaty 1967Article I, Article II, dan Article VI. 
2. Liability Convention 1972 Article I, Article II, dan Article IV. 
3. Moon Agreement Article XI. 
2. Bahan Hukum Sekunder 
 Jurnal hukum dan buku-buku merupakan bahan hukum sekunder yang akan 
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer dimana buku yang memuat 
pandangan-pandangan para ahli serta prinsip-prinsip dasar ilmu hukum menjadi bahan 
hukum sekunder yang utama.3 Pada penelitian ini, penulis menggunakan jurnal, buku 
literatur, artikel-artikel baik dari media cetak maupun media elektronik serta jurnal 
ilmiah yang berkaitan dengan hukum udara dan ruang angkasa. 
3. Bahan Hukum Tersier 
 Bahan hukum tersier yang digunakan adalah kamus hukum 
D. Teknik Penelusuran Bahan Hukum 
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan teknik penelusuran bahan hukum 
dengan cara studi pustaka, studi dokumentasi dan dari internet. Untuk memperoleh bahan 
hukum yang diperlukan maka penulis melakukan penelusuran bahan hukum di Pusat 
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Dokumentasi dan Informasi Hukum (PDIH) Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 
Perpustakaan Pusat Universitas Brawijaya dan Perpustaaan Umum Kota Malang serta di 
perpustakaan lainnya. 
E. Teknik Analisis Bahan Hukum 
Dalam penelitian skripsi ini, penulis akan melakukan kajian terhadap seluruh bahan 
hukum yang telah dikumpulkan. Setelahnya penulis akan melakukan penafsiran dengan 
metode interpretasi hukum. Dalam penelitian skripsi ini penulis akan menggunakan 
metode interpretasi hukum berupa :4 
1. Interpretasi Gramatikal 
Metode interpretasi ini biasa disebut sebagai meetode interpretasi menurut bahasa. 
Metode ini dilakukan dengan cara menafsirkan undang-undang menurut arti kata-kata 
yang ada didalam Undang-undang tersebut. Penafsiran  harus menghasilkan penjelasan 
yang logis berdasarkan kaidah bahasa dan kaidah hukum tata bahasa. Penulis akan 
melakukan interpretasi gramatikal terhadap Outer Space Treaty 1967 dan peraturan 
lainnya yang memuat aturan-aturan terkait asteroid mining. 
2. Interpretasi Sistematis 
 Metode interpretasi sistematis dilakukan dengan cara menafsirkan Peraturan 
Perundang-undangan yang dihubungkan baik dengan pasal lainnya dari peraturan 
tersebut ataupun dengan peraturan lainnya. Penafsiran tidak boleh dilakukan dengan 
cara yang menyimpang atau keluar dari sistem perundang-undangan tersebut.5 
Interpretasi sistematis akan dilakukan terhadap pasal-pasal dalam Outer Space Treaty 
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1967 dan pasal-pasal dari perjanjian internasional lainnya yang merupakan 
turunan/bersumber dari Outer Space Treaty 1967. 
3. Interpretasi Teleologis atau Sosiologis 
 Metode interpretasi Teleologis atau Sosiologis dilakukan dengan cara menafsirkan 
suatu ketentuan Peraturan Perundang-undangan untuk mengetahui dan memahami 
makna dari peraturan tersebut berdasarkan tujuan kemasyarakatan. Metode ini 
digunakan pada suatu peraturan yang masih berlaku tapi sudah tidak sesuai dengan 
masyarakat pada era tersebut. Metode ini menyesuaikan peraturan tersebut dengan 
keadaan masyarakat sekarang. Penulis menggunakan interpretasi ini untuk 
menganalisis kesesuaian Outer Space Treaty 1967 dengan jaman sekarang. 
A. Definisi Konseptual 
1. Status hukum adalah kedudukan sesuatu berdasarkan hukum yang berlaku yang 
menentukan sah atau tidaknya suatu hal. 
2. Asteroid mining adalah kegiatan pertambangan asteroid di ruang angkasa dengan 
proses ekstraksi lalu hasilnya dibawa kembali ke bumi untuk diolah. 
3. Prinsip adalah suatu kebenaran yang sudah diakui oleh banyak orang dan dijadikan 
pedoman dalam berpikir dan bertindak. 
4. Outer Space Treaty 1967 adalah perjanjian internasional yang memuat prinsip-prinsip 
dasar tentang kegiatan manusia di ruang angkasa. 
 
 
 
 
 
